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Pendampingan ini bertujuan memunculkan local leader baru yang manjadi
contoh dalam hal pengolahan rumput laut paska panen, bagi masyarakat dusun
jumiang, desa tanjung, kecamatan pademawu, kabupaten pamekasan. Pendampingan
ini menggunakan metode PAR (participatory action reserch). Dengan memposisikan
pendamping sebagai fasilitator. Yaitu menjadi penengah antara masyarakat yang di
dampingi dan permaslahan mereka. Fasilitator berusaha memancing respond dan
tanggapan masyarakat setelah proses penyadaran yang dilakukan.

Perekonomian masyarakat jumiang mengalami peningkatan sejak adanya
budidaya rumput laut. Yaitu sejak 2001 atas inisiatif masyarakat. Kondisi ini perlu di
jaga betul agar masyarakat jumiang semakin sejahtera. Kesejahteraan ini bisa tercapai
jika hal-hal yang menyebabkan para petani rugi dapat di hindari. Yaitu menghindari
harga jual yang tidak stabil bahkan anjlok. Jika harga anjlok maka dapat di pastikan
para petani mengalami kerugiaan. Berangkat dari hal tersebut maka pendampingan
perlu di lakukan, utamanya pendampingan dalam upaya antisipasi anjlok harga. Yaitu
dengan mengurangi ketergantungan terhadap harga jual dengan jalan pengolahan.

Masyarakat jumiang tidak akan percaya sebelum ada bukti keberhasilan,
namun pendampingan ini bukan untuk membuktikan siapa yang lebih berhasil,
namun berusaha menyadarkan bahwa kita bisa berhasil dengan usahan dan gagal.
Pendamping dan beberapa warga yang rela membantu, melakukan experiment
pengolahan baru, yang mampu menjawab 3 permasalahan utama yang telah di
sebutkan. Adalah pengolahan rumput laut menjadi kerupuk. Kerupuk yang menjadi
experiment kami merupakan hasil modifikasi dari kerupuk yang biasa di buat oleh
masyarakat desa tanjung, utamanya dusun jumiang. Yaitu kerupuk Oli, kerupuk ini
berbahan dasar tepung beras dan tepung terigu. Namun pada experiment kali ini di
campurkan bahan baru yaitu rumput laut yang sudah di haluskan. Dengan di
campurnya rumput laut kerupuk oli ini menjadi kerupuk oli rasa rumput laut, yang
memberikan cita rasa yang berbeda.

viii





